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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja siswa berbasis budaya lokal dan instrumen kemampuan berpikir 
statistis siswa Sekolah Menengah Atas yang sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013 di Indonesia. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa tingkat dua Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan jenis 4D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Penelitian pengembangan jenis 4D terdiri dari empat tahap, yakni define, 

design, develop dan disseminate. LKS dan instrumen test telah divalidasi dengan revisi kecil dan hasil uji coba keterbacaan 
menunjukkan bahwa skor reliabilitas pada instrumen test adalah 0.831. Hal yang diperoleh menunjukkan bahwa LKS berbasis budaya 

lokal dan instrumen tes kemampuan berpikir statistis adalah valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika 

di Sekolah Menengah Atas. 

Kata Kunci: Berpikir Statistik; Budaya Lokal; Instrumen Tes; Kurikulum 2013; Lembar Kerja Siswa 

Abstract−This study aims to develop student worksheets based on local culture and statistical thinking skills instruments for high 

school students in accordance with the provisions of the 2013 Curriculum in Indonesia. The subjects in this study were students of the 

second year of high school. This research is a development research using the 4D type developed by Thiagarajan, Semmel and Semmel. 

Research on the development of the 4D type consists of four stages, namely define, design, develop and disseminate. The worksheets 
and test instruments have been validated with minor revisions and the results of the readability test show that the reliability score on 

the test instrument is 0.831. The results obtained indicate that the LKS based on local culture and statistical thinking ability test 

instruments are valid, practical and effective for use in learning mathematics in senior high schools. 

Keywords: Statistical Thinking; Local Culture; Test Instrument; 2013 Curriculum; Students Worksheet 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir statitis adalah bagian dari kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh siswa, khususnya siswa 

Sekolah Menengah Atas. Hal tersebut tertuang dalam PMP mata pelajaran matematika yang sesuai dengan Kurikulum 

2013 dengan mengatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika yang salah satunya adalah “...(3) menggunakan 

penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen 

yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika  (kehidupan nyata, ilmu dan 

teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 

nyata)..” Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika Kurikulum 2013 di atas, diperoleh bahwa kemampuan berpikir 

statistis membutuhkan kemampuan penalaran yang baik khususnya tentang data statistik yang akan dianalisis. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat delMas (2002) bahwa salah satu langkah dalam berpikir statistis adalah memiliki 

penalaran yang baik terhadap cara memilih data, sehingga dapat digunakan dalam menjawab permasalahan yang ada. 

Dari kedua penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir statistis memiliki hubungan yang 

spesifik dengan kemampuan penalaran matematis siswa. Sebelum siswa melakukan proses berpikir statistis, maka siswa 

harus melalui proses penalaran yang baik, agar proses berpikir statistis dapat dilakukan untuk menjawab permasalahan 

yang ada sesuai dengan hasil yang diharapkan. Suriasumantri (2003) juga memberikan pernyataan yang sama bahwa 

kemampuan berpikir statistik merupakan bagian dari sarana berpikir ilmiah yang di dalamnya terdapat bagian dari berpikir 

logis dan sistematis. Dalam belajar statistik, penguasaan kompetensi sangatlah penting, hal itu dikarenakan belajar 

statistik menjadi prasyarat utama siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir statistiknya. Dengan menguasai konsep 

dari berpikir statistik, maka akan membantu siswa dalam memahami matematika. 

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir yang logis, analitis, kritis dan 

kreatif. Kemampuan berpikir statistik dapat ditemukan di seluruh area matematika dan penting dalam kehidupan sehari-

hari, seperti yang dikatakan oleh H.G.Welss (Suriasumantri 2003), bahwa suatu hari nanti berpikir statistik akan menjadi 

keharusan bagi manusia seperti membaca dan menulis. Oleh karena itu, melalui kemampuan berpikir statistik dalam 

pembelajaran matematika diharapkan dapat merangsang siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis dan kreatif, serta menggunakan kemampuan dalam menarik kesimpulan dan menyederhanakan permasalahan 

dari sebuah persoalan. Dari penjabaran di atas, maka sangat penting bagi para guru untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir statistik dalam proses pembelajaran. Moore (2000) dan Burrill & Camden (2005) juga mengemukakan bahwa 

pengembangan kurikulum pembelajaran yang berorientasi terhadap data dalam proses pembelajaram statistika perlu untuk 

siswa. Rincian kurikulum pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah menyusun pernyataan penelitian, mendesain 

rancangan investigasi, mengumpulkan data untuk digunakan dalam proses observasi, data, eskperimen, menyajikan dan 

memandingka temuan data serta merumuskan dan membuktikan kesimpulan serta prediksi yang sesuai dengan data. 

Sedangkan pengembangan kemampuan berpikir statistik dalam kurikulum pembelajaran di sekolah Amerika Serikat 
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sudah cukup lama dilakukan. Hal tersebut ditekankan oleh Batanero & Diaz (2010) bahwa alasan mengapa pembelajaran 

statistika dimasukkan dalam pembelajaran di sekolah menengah dikarenakan penggunaan statistika banyak ditemukan 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Selain dari pada itu, pentingnya belajar statistika adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyusun data statistik sesuai dengan aturannya, sehingga 

nantinya dapat berdampak pada karakter siswa itu sendiri. Melalui pembelajaran statistik yang kental dengan aturan, 

menjadikan siswa mengembangkan karakter disiplin yang nantinya berguna bagi masa depannya di berbagai bidang 

profesi (Gal 2002; Hawkins, Jolliffe, and L 1991; Holmes 1980). Lebih jauh lagi, pernyataan di atas juga telah disinggung 

oleh Principles and Standards for Schools Mathematics (National Council of Teachers of Mathematics 2000) dan the 

Guidelines for Assessment and Instruction in Statistics Education (GAISE) dalam hasil penelitiannya (Franklin et al. 

2005) yang mendapati bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan statistik yang 

diterapkan pada kurikulum sekolah di Amerika Serukat dan beberapa negara lainnya (Makar and Fielding-Wells 2011).  

Dari beberapa pernyataan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir statitis sangat penting 

bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan data statistik mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dibangun oleh guru 

tidaklah sesuai dalam meningkatkan dan memfasilitasi siswa untuk mewujudkan tujuan pembelajararan matematika. 

Proses pembelajaran membutuhkan suatu metode yang dapat mewujudkan tujuan di atas, yang salah satunya adalah 

metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah merupakan satu dari metode 

pembelajaran berpusat pada siswa yang direkomendasikan oleh Kurikulum 2013. Perubahan kurikulum pembelajaran 

yang terjadi di Indonesia, memaksa para guru untuk mengasah kemampuan memilih metode yang tepat dan sesuai dengan 

tututan kurikulum 2013. Salah satu tuntutannya adalah pembelajaran yang aktif, serta dekat dengan masalah sehari-hari, 

yang menjadikan pengalaman belajar siswa lebih bervariasi dan menarik. Selain pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat, penggunaan bahan ajar juga perlu disesuaikan dengan tuntutan Kurikulum 2013. Bahan ajar yang selama ini 

digunakan oleh siswa masih jauh dari apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013. Lembar Kerja Siswa (LKS) salah 

satunya masih belum sesuai dengan hirearki dari LKS itu sendiri. 

Lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. Menurut Trianto (2010) lembar kegiatan siswa dapat berupa panduan untuk 

latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi. Sesuai dengan pernyataan Trianto di atas, maka dapat disimpulkan bahwa LKS 

merupakan lembar yang menyajikan rangkaian aktivitas belajar siswa. Penggunaan LKS diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian siswa dalam belajar, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dan dapat mengambil keputusan (Pariska 

2012). Namun, pada kenyataan di lapangan, menunjukkan penggunaan LKS dalam pembelajaran di beberapa sekolah 

masih terbatas. Hal ini ditunjukkan dari observasi yang dilakukan, dalam pembelajaran matematika guru tidak 

menggunakan LKS. Hal ini dikarenakan guru belum merancang sendiri LKS yang mampu mengakomodasi kebutuhan 

siswa untuk belajar lebih aktif, sehingga mereka hanya menggunakan buku yang menjadi pegangan siswa. padahal, 

penggunaan LKS dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran matematika di kelas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Tim Instruktur Pemantapan Kerja Guru (PKG) yang menyatakan bahwa “salah satu cara membuat peserta didik (siswa) 

aktif adalah dengan menggunakan LKS” (Sanjaya 2011). Hal tersebut juga sejalan dengan peraturan Pemerintah Nomor 

41 tahun 2007 tentang standar proses dimana siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Merujuk dari fakta di atas, maka pengembangan LKS yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dan sesuai dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir statistis siswa perlu dilakukan. LKS yang akan dikembangkan pun perlu 

diintegrasikan dalam konteks lingkungan sebagai bagian yang dekat dengan kehidupan siswa. Integrasi konteks budaya 

lokal merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat dikaitkan dalam masalah-masalah nyata dan non-rutin. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Frudental (Van den Heuvel-Panhuizen 1996) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika harus dihubungkan dengan realitas yang ada, tetap dekat dengan siswa dan relevan dengan kehidupan 

masyrakat. Sudut pandang inilah yang melibatkan pembelajaran matematika bukan hanya sebagai subjek pembelajaran 

melainkan juga sebagai aktivitas manusia, yang sangat lekat dengan budaya lokal.  Pendapat yang sama juga dinyatakan 

oleh Bishop (Tandailing 2013) bahwa matematika merupakan bagian dari budaya, yang mana memiliki integrasi dalam 

semua aspek kehidupan manusia. Dengan demikian, implimentasi model pembelajaran berbasis masalah dengan konteks 

budaya lokal dapat dikembangkan melalui LKS siswa yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 di Indonesia. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA YPK Medan, Sumatera Utara. Sampel diseleksi dengan cara 

propoersional random sampling, dan terpilihlah dua buah kelas yang disajikan sebagai kelas uji coba rancangan. Dengan 

demikian, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 60 orang siswa. 
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2.2 Pengumpulan Data dan Analisis Data Penelitian 

Data dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan data, diantaranya tes, angket dan lembar observasi. Tes 

digunakan untuk menganalisis dan memvalidasi tingkat penguasaan kemampuan berpikir statistis. Angket digunakan 

untuk menentukan respons siswa yang berhubungan dengan proses pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan lembar 

observasi digunakan untuk menentukan tingkat implementasi dari model pembelajaran yang digunakan di dalam kelas, 

yang mana pada kasusu ini adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Tes telah divalidasi oleh ahli 

pendidikan untuk digunakan pada kelas uji coba keterbacaan, kemudian dianalisis untuk dihitung nilai validitas dan 

reliabilitas. Perhitungan validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment (Sugiyono 2013), 

sedangkan perhitungan koefisien reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha (Ramadhani and Bina 2021).  

2.3 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada pengembangan produk. Pengembangan LKS 

berbasis budaya lokal menggunakan model pengembangan Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang dinamakan model 4-

D yang terdiri dari 4 tahap, diantaranya tahap pendefenisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop) dan tahap penyebaran (disseminate) (Thiagarajan, Semmel, and Semmel 1974). Tahapan pengembangan 4-D 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengembangan Model 4D 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

LKS berbudaya lokal dan instrumen tes berpikir statistik telah dinyatakan valid oleh para validator. Dari uji coba 

keterbacaan diperoleh hasil validitas tes kemampuan berpikir statistikal adalah signifikan pada level 0.01. Sedangkan 

perhitungan uji coba keempat tes kemampuan berpikir statistikal berada pada nilai 0.831. Keempat tes kemampuan 

berpikir statistik yang disajikan berbasis budaya lokal. Tabel 1 disajikan ringkasan tes validitas dan reliabilitas untuk 

keempat tes kemampuan berpikir statistik. 
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Tabel 1. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Statistik 

Correlations 

  Test_1 Test_2 Test_3 Test_4 Total 

Statistical_Test_

1 

Pearson Correlation 1 .790** .657** .616** .881** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Statistical_Test_

2 

Pearson Correlation .790** 1 .708** .608** .888** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Statistical_Test_

3 

Pearson Correlation .657** .708** 1 .780** .889** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Statistical_Test_

4 

Pearson Correlation .616** .608** .780** 1 .851** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 

Skor_Total Pearson Correlation .881** .888** .889** .851** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

Cronbach’s Aplha Reliability Statistics 

(R) 

0.831 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dari aspek validitas, diperoleh bahwa seluruh tes kemampuan berpikir statistik memenuhi kriteria valid dengan 

tingkat signifikansi yang tinggi.  Ini menunjukkan bahwa tes tersebut tepat mengukur apa yang harus diukur sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Sedangkan pada perhitungan reliabilitas, diperoleh nilai signifikansi yang tinggi. Ini berarti bahwa 

tes tersebut memperoleh hasil yang sama (konsisten) jika dilakukan berulang kali pada waktu dan kelas yang berbeda. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan keempat tes kemampuan berpikir statistik yang telah didesain berhak untuk 

digunakan dalam kelas uji coba lapangan. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2016) 

sebelumnya dan sesuai dengan pernyataan Arikunto (2012). Salah satu item test soal kemampuan berpikir statistik yang 

telah didesain terlihat pada gambar 2 di bawah ini: 

 

Gambar 2. Salah Satu Tampilan Tes Kemampuan Berpikir Statistik Berbasis Budaya Lokal 

Sebahagian siswa mampu menyajikan data pada tabel tersebut ke dalam diagram. Ada yang menyajikan dalam 

bentuk diagram garis, diagram batang maupun diagram lingkaran. Sebahagian siswa juga ada yang telah mampu 
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menyimpulkan data dari diagram yang disajikan serta menentukan penjualan yang paling banyak yang terjadi selama 

tahun 2017. Hal tersebut menunjukkan perubahan yang positif pada kemampuan berpikir statistik siswa. Berdasarkan 

lembar observasi, diperoleh hasil pada uji coba lapangan I, bahwa penerapan LKS berbasis budaya lokal memberikan 

peningkatan terhadap aktivitas siswa. Hal tersebut terlihat pada kegiatan pembelajaran yang berlangsung, banyak siswa 

yang antusias dalam menyelesaikan masalah yang disajikan. Beberapa kelompok diskusi siswa terlihat sangat aktif, baik 

ketika mendiskusikan masalah yang disajikan hingga memperdebatkan tampilan grafik maupun tabel yang akan disajikan. 

Hal yang sama juga diperoleh dari hasil angket siswa, sebagian besar siswa memberikan kesan yang positif terhadap 

sajian LKS dan tes kemampuan berpikir statistik berbasis budaya lokal. Siswa merasakan kemudahan menyelesaikan 

masalah-masalah yang disajikan dikarenakan masalah tersebut dekat dengan budaya dan tradisi di daerah mereka. Mereka 

tidak merasakan kebosanan ketika mengikuti proses pembelajaran. Antusias dan respon positif diperoleh dari penerapan 

LKS dan tes kemampuan berpikir statistik berbasis budaya lokal.  

Namun, walaupun hasil observasi dan hasil angket siswa menunjukkan nilai yang positif, terdapat beberaa revisi 

kecil pada LKS dan tes kemampuan berpikir statistik. Revisi terkhusus pada tampilan gambar yang masih kurang jelas, 

penggunaan kalimat baik pada narasi masalah maupun pengajuan pertanyaan hingga penggunaan konteks budaya lokal 

yang masih minim baik pada LKS maupun pada tes. Setelah dilakukan revisi ulang terhadap LKS dan tes berbasis budaya 

lokal, peneliti melakukan uji coba kembali ke kelas uji coba yang berbeda, namun masih dalam satu jenjang pendidikan. 

Pada uji coba lapangan II, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa baik LKS maupun tes berbasis budaya lokal 

memenuhi kriteria produk yang praktis dan efektif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pada kriteria praktis, LKS 

dan tes berbasis budaya lokal telah diteliti dan dianalisis oleh para praktisi pendidikan, dan diperoleh kriteria praktis. 

Sedangkan pada kriteria efektif, diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi kemampuan guru 

mengelola pembelajaran hingga respon siswa terhadap pembelajaran di dalam kelas. Pada kriteria efektif diperoleh 

katagori baik dalam ketiga kriteria efektif tersebut. Hasil yang telah diperoleh masuk dalam tahap design dalam tahap 

pengembangan model 4D. Pada tahap terakhir, yakni tahap disseminate dilakukan penyebaran LKS dan tes kemampuan 

berpikir statistik berbasis budaya lokal yang telah dikembangkan serta diujicobakan disebarkan kepada kelompok MGMP 

matematika di sekolah penelitian. Perangkat pembelajaran, khususnya LKS sangat penting dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas. LKS seyogianya berisi tentang konsep materi ajar yang diajarkan dan mampu diselesaikan baik secara 

individu maupun secara berkelompok. Perubahan konteks pada penyajian masalah di LKS dengan menggunakan budaya 

lokal bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep materi ajar yang dipelajari, menghubungkan materi 

ajar dengan masalah nyata, hingga integrasi budaya lokal dalam proses pembelajaran diharapkan dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Trianto (2010) dan Saragih, Elvis 

& Fauzi (2017) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran akan bermakna jika konsep yang dipelajari disesuaikan 

dengan kondisi yang sebenarnya. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Supriadi, et al. (2019) dan Ramadhani & 

Narpila (2018), dan Ramadhani et al. (2019) bahwa dengan menerapkan pembelajaran yang terintegrasi budaya lokal 

memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam mempelajari matematika, terlebih jika sajian masalah tersebut disajikan 

dalam bahasa Sunda dan Jawa yang merupakan bahasa sehari-hari siswa tersebut. 

Kehadiran konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika disarankan masuk dalam agenda seorang guru 

matematika. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bishop (Tandailing 2013) bahwa matematika merupakan bagian dari 

budaya, yang mana memiliki integrasi dalam semua aspek kehidupan manusia. Dengan demikian, matematika bagi 

seseorang akan berdampak pada latar belakang budaya orang tersebut, karena seluruh hal yang mereka lakukan 

berdasarkan kepada apa yang mereka lihat dan mereka rasakan.  Pannen (2013) juga mengatakan bahwa sebuah strategi 

pembelajaran berbasis budaya menciptakan lingkungan dan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. 

Penelitian lebih lanjut yang mendukung pengintegrasian budaya lokal dalam proses pembelajaran di kelas, juga 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2007). Dia melakukan pengembangan strategi pembelajaran yang 

berbasis budaya Batak dan penelitiannya tersebut memberikan peningkatan terhadap kemampuan matematis siswa. Hasil 

penelitian yang sejenis juga diperoleh Cheriani, et al. (2015), Yusra & Saragih (2016), dan Hutagalung (2016). Peneliti 

pertama melakukan pengembangan model problem-based learning dengan masalah yang didesain berbasis budaya lokal 

Bugis. Peneliti kedua mengembangkan model joyful learning yang didesain dengan budaya Melayu; dan peneliti ketiga 

juga mengembangkan model guided-discovery learning yang berbasis budaya Batak Toba.  

Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran diharapkan dapat menggali informasi, menyiapkan bahan ajar 

yang mendukung kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika non rutin, hingga memilih metode ajar 

yang dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Pemberian LKS dan tes yang mendukung 

kemampuan memecahkan masalah matematika diharapkan dapat membantu siswa dan memberikan atmosfer yang baru 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Sementara dalam manajemen kelas, siswa bekerja dalam kelompok perlu 

dilakukan sehingga siswa dapat saling berinteraksi secara positif dalam membangun konsep matematika. Hal ini sejalan 

dengan Vygotsky (1978) bahwa pengetahuan yang dibangun dengan menerapkan lingkungan sosial yang disebut dengan 

konstruktivisme sosial dapat membentuk pribadi dan sosial siswa, sehingga pembelajaran berkelompok dapat 

dikembangkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan LKS dan tes kemampuan berpikir statistik dapat 

meningkatkan aktivitas siswa, khususnya dalam belajar kelompok hingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa lainnya. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa hasil dari uji coba keterbacaan pada LKS dan tes kemampuan berpikir 

statistik berbasis budaya lokal menunjukkan nilai reliabilitas yang signifikan pada level 0.01 yakni 0.831. Sedangkan nilai 

validitas yang signifikan pada level 0.01 pada keempat tes kemampuan berpikir statistik berturut-turut yakni 0.877. 

Temuan lainnya dalam penelitian ini terlihat pada uji coba LKS dan tes kemampuan berpikir statistik berbasis budaya 

lokal menunjukkan bahwa penerapan LKS dan tes berbasis budaya lokal valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam 

proses belajar mengajar matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang berlaku 

di Indonesia. 
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